Bab I/ Pendahuluan

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kondisi perekonomian Indonesia yang belum stabil serta penurunan nilai
investasi asing akibat semakin berkurangnya investor asing menanamkan modalnya
mengakibatkan nilai devisa menurun. Sumber devisa negara dan menjadi salah satu
andalan dalam pembangunan negara Indonesia adalah sektor pariwisata.

Indonesia telah lama dikenal oleh masyarakat dunia khususnya dalam bidang
pariwisata. Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai banyak sekali
daerah-daerah yang mempunyai potensi wisata, baik wisata daratan maupun wisata
bahari.

Salah satu penunjang sektor pariwisata dan merupakan salah satu bentuk
usaha yang terkait dengan pariwisata adalah usaha jasa perhotelan. Hotel merupakan
salah satu sarana yang mutlak harus ada dalam sektor pariwisata karena tidak semua
tempat wisata dapat dinikmati oleh para wisatawan dengan lokasi yang dekat dan
waktu berwisata yang singkat, tentu saja dalam hal ini para wisatawan membutuhkan
suatu tempat tinggal sementara yang akan sangat membantu dalam hal kegiatan
berwisata.

Jasa utama hotel adalah menyediakan kamar dengan makanan (American
plan) atau tanpa makan (European plan), tetapi selain itu beberapa hotel telah
mempunyai fasilitas-fasilitas yang memberikan pelayanan, kenyamanan, serta

kemudahan seperti adanya fasilitas convention hall, swimming pool, telepon, stand
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surat kabar, night club, jasa salon/barber, biro perjalanan, retail stores, gifi shop, tea
shop, coffee shop, serta fasilitas lainnya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
umum seperti penyewaan ruang serbaguna hotel yang disewa untuk pesta ulang
tahun maupun pesta pernikahan.

Dinilai dari segi penilaian casu quo Dirjen Pariwisata yang terutama
didasarkan atas service dan fasilitas yang tersedia, hotel dibagi atas hotel bintang 1,
bintang 2, bintang 3, bintang 4 dan bintang 5. Semakin tinggi bintang yang dimiliki,
semakin banyak fasilitas dan sarana yang diberikan dalam pelayanan.

Pengertian hotel berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia No. PMIO/PW 301/Pnb-77 ; Hotel merupakan bentuk akomodasi
yang dikelola secara komersial disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh
pelayanan penginapan berikut makan dan minum, dan pengertian tersebut, diketahui
bahwa utama bidang usaha jasa perhotelan adalah dari sewa kamar, sedangkan
penerimaan yang bersumber dan penjualan makanan dan minuman serta jasa-jasa
lainnya hanya merupakan penerimaan pelengkap saja. Oleh sebab kegiatan penjualan
jasa sewa kamar yang dimulai dari dilaksanakan di bagian Front Office baik secara
langsung (walk in guest) maupun pesanan (Reservation) dapat dilakukan dengan
baik, sehingga kerugian maupun keteledoran atau kecurangan dalam melaksanakan
penjualan dapat dihindarkan.

Untuk lebih mempererat komunitas hotel serta restaurant di Indonesia maka
lahirlah suatu organisasi yang mengkoordinasikan hal tersebut. PHRI (Persatuan
Hotel dan Restaurant Indonesia) dibentuk agar adanya suatu organisasi yang dapat
lebih mempererat kerjasama serta komunikasi di bidang perhotelan maupun
restaurant, kegiatan yang biasanya selalu diadakan yaitu pertandingan olah raga, tata
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graha maupun pertemuan antar manajemen untuk saling membicarakan kendala
maupun kemajuan hotel.

Selalu diadakannya pertemuan antar manajemen hotel, dikarenakan
manajemen sangat memerlukan suatu informasi yang cepat serta tepat untuk dapat
menanggulangi permasalahan yang ada serta untuk terus memperbaiki kebijakan-
kebijakan yang dilakukan untuk kelangsungan maupun kemajuan hotel, informasi
yang selalu dan terus dibahas oleh para manajer yaitu informasi tentang penjualan
jasa sewa kamar, karena dalam usaha di bidang perhotelan penjualan jasa sewa
kamar adalah kegiatan usaha yang utama, untuk terus mendapatkan suatu penjualan
jasa sewa kamar yang baik, tentu saja diperlukan suatu pengendalian internal hotel.

Suatu sistem informasi akuntansi penjualan jasa sewa kamar yang diterapkan
harus dapat menciptakan dan menunjang suatu pengendalian internal yang memadai
serta mendukung aktivitas penjualan sewa kamar hotel. Pengendalian ini menjamin
kebijakan dan pengarahan-pengarahan bagi manajemen dan sebagai alat untuk
mencapai tujuan utamanya serta upaya perlindungan terhadap seluruh sumber daya
perusahaan  dan kemungkinan kerugian yang diakibatkan oleh kesalahan,
kecurangan dan keteledoran penjualan jasa sewa kamar hotel.

Berdasarkan uraian di atas, perlu diketahui besamya peranan sistem informasi
akuntansi penjualan jasa sewa kamar dalam menunjang pelaksanaan pengendalian
internal penjualan jasa sewa kamar yang memadai. Hal ini juga menjadi
pertimbangan penulis melakukan penelitian dengan judul:

“Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dalam Menunjang Efektivitas

Pengendalian Internal Penjualan Jasa Sewa Kamar”
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1.2

Identifikasi Masalah

Dalam penelitian ini penulis mengidentifikasi masalah yang akan dihadapi

sebagai berikut :

1.

2.

1.3

Bagaimana sistem informasi akuntansi yang diterapkan pada hotel.

Bagaimana pengendalian internal penjualan jasa sewa kamar yang dijalankan
pada hotel.

Bagaimana peranan sistem informasi akuntansi kamar hotel dalam menunjang

efektivitas pengendalian jasa sewa kamar pada hotel.

Maksud dan Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah di atas, maksud dan tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

I.

14

I.

Untuk mengetahui bagaimana sistem informasi akuntansi penjualan yang
diterapkan pada hotel.

Untuk mengetahui bagaimana pengendalian internal penjualan jasa sewa kamar
yang dijalankan pada hotel.

Untuk mengetahui bagaimana peranan sistem informasi akuntansi penjualan yang
diterapkan pada hotel dalam menunjang efektivitas pengendalian internal

penjualan jasa sewa kamar.

Kegunaan Penelitian
Bagi Penulis, untuk dapat menambah wawasan sekaligus bisa membandingkan
antara teori yang didapat dibangku kuliah dengan penerapan kebijakan yang

digunakan oleh hotel.
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2. Bagi Hotel, diharapkan dapat menambah masukan yang bermanfaat bagi
kelangsungan dan kemajuan hotel.

3. Pihak-pihak lain khususnya rekan-rekan mahasiswa yang membutuhkan dan
tertarik path masalah yang penulis bahas. hasil penelitian ini diharapkan dapat

dijadikan landasan pemikiran untuk melakukan penelitian selanjutnya.

1.5  Kerangka Pemikiran

Dengan adanya pelaksanaan dan penerapan sistem informasi akuntansi
penjualan yang memadai perusahaan perhotelan akan menunjang efektivitas
pengendalian internal penjualan jasa sewa kamar.

Adapun pengertian pengendalian internal menurut Mulyadi (2001 ; 163)
ad.sebagai berikut : Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi,
metode dan ukuran yang dikoordinasi untuk menjaga kekayaan organisasi mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen.

Pengendalian terhadap penjualan jasa sewa kamar yang dilakukan dalam
usaha jasa perhotelan merupakan bagian yang sangat penting dalam kelangsungan
usaha dan kemajuan perusahaan. Otorisasi atas transaksi secara benar yaitu dengan
dilakukannya pencatatan, penilaian, pengklarifikasian dan pelaporan dalam hal
penjualan jasa sewa kamar, semua itu tidak akan bisa berjalan dengan baik apabila
tidak adanya pengendalian internal dalam pelaksanaannya.

Pengendalian internal yang baik selain sangat membantu di dalam bidang
otorisasi kegiatan operasional tentu saja akan sangat membantu dalam hal
perlindungan kekayaan dan keamanan catatan, Sehingga dengan dilaksanakannya
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suatu sistem informasi akuntansi yang memadai, perusahaan tidak hanya mencapai
tingkat penjualan yang diharapkan, tetapi juga menunjang keefektifan internal
penjualan jasa sewa kamar, semua itu tidak akan bisa berjalan dengan baik apabila
tidak adanya pengendalian internal dalam pelaksanaannya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka disusun suatu hipotesis sebagai
berikut “Sistem Informasi Akuntansi penjualan yang diterapkan dan dilaksanakan
secara memadai dapat berperan dalam menunjang eféktivitas pengendalian internal

penjualan jasa sewa kamar”

1.6  Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu metode
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan, menyajikan, serta menganalisis data

yang dapat memberikan gambaran yang jelas atas objek yang diteliti.

1.6.1 Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan adalah :

1. Data Primer
Adalah data yang dikumpulkan dengan cara melakukan penelitian secara
langsung pada sumber yang dijadikan objek penelitian.

2. Data Sekunder
Adalah jenis data yang dikumpulkan dari perusahaan dan perpustakaan yang
terdiri dari teori-teori, pendapat-pendapat yang terdapat di dalam buku-buku
dan catatan-catatan yang diperoleh selama perkuliahan yang ada kaitannya

dengan masalah yang dibahas.
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1.6.2 Metode Pengumpulan Data
Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)

a. Teknik wawancara, dengan cam ini penulis mendapat data dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada pimpinan perusahaan maupun
terhadap pegawai.

b. Tehnik Observasi, dengan cara ini penulis melakukan pengamatan secara
lansung kegiatan perusahaan untuk mendapatkan data yang akurat.

c. Kuesioner, dalam hal ini penulis membuat pertanyaan yang berhubungan
dengan peranan system informasi akuntansi penjualan jasa sewa kamar
dalam menunjang efektifitas pengendalian internal penjualan jasa sewa
kamar.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Dengan penelitian ini data diperoleh melalui penelitian secara teontis. yaitu

membaca dan mempelajari literature serta pendapat para ahli. catatan ku!iah

dan bahan lainnya yang menunjang dalam penulisan laporan.

1.7 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Hotel Ahadiat Bandung JI. Sindang Sirna Elok

No. 9 Bandung.
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